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ABSTRAK 

Penelitian ini didasarkan pada kemampuan siswa yang rendah dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran IPAS 
terkait sumber daya alam di tingkat sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perbedaan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sebelum dan setelah penerapan model Problem Based Learning yang 
didukung oleh Educaplay dan untuk menilai dampaknya terhadap pemecahan masalah siswa. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental yang berupa One Group Pretest-Posttest Design. Subjek dalam 
penelitian ini terdiri dari 22 siswa kelas V di SD Negeri 9 Jambu yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Data 
diperoleh melalui pretest dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji Wilcoxon 
Signed Rank Test, dan uji N-Gain dengan bantuan aplikasi Jamovi versi 2.6.44. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai siswa naik dari 52,6 menjadi 86,3. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value (signifikansi) <,001 yang 
menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah perlakuan. Hasil dari N-Gain sebesar 0,734 
termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 73,43% yang dianggap cukup efektif. Dengan demikian, model 
Problem Based Learning berbantuan Educaplay berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah pada pembelajaran IPAS mengenai sumber daya alam. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di tingkat sekolah dasar seharusnya dilakukan melalui kegiatan yang memungkinkan siswa 
untuk aktif dalam membangun pengetahuan dengan cara yang relevan dan berarti. Dalam penerapan Kurikulum 
Merdeka, proses belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dirancang agar siswa dapat memahami 
konsep-konsep terkait secara terintegrasi melalui pengalaman belajar yang berdekatan dengan kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran yang berorientasi pada siswa dinilai efektif dalam meningkatkan fokus, rasa ingin tahu, 
kemampuan berpikir kritis, dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Le et al., 2024). Namun, 
pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi beberapa hambatan. Proses pembelajaran 
masih cenderung didominasi oleh guru melalui metode ceramah dan hafalan, sehingga siswa tidak cukup terlibat 
dalam aktivitas menemukan konsep dan menyelesaikan masalah secara mandiri (Swistiyawati & Indrayani, 
2024). Keadaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS belum sepenuhnya mendukung kegiatan 
eksploratif dan investigatif yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, guru juga masih 
mengalami kesulitan dalam memilih model dan media pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa secara 
maksimal, sehingga proses pembelajaran kurang bermakna dan keterampilan berpikir siswa belum berkembang 
semestinya.  

Salah satu keterampilan penting yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran IPAS adalah kemampuan 
menyelesaikan masalah. Keterampilan ini mencakup pengertian masalah, perencanaan strategi untuk 
memecahkan masalah, penerapan solusi, dan evaluasi hasil dengan cara yang terstruktur (Septian et al., 2022). 
Konsep pemecahan masalah menurut Polya, (1945) yang memandang pemecahan masalah sebagai upaya 
menemukan solusi atas suatu kesulitan untuk mencapai tujuan yang tidak dapat diraih secara langsung. Polya 
mengemukakan empat tahapan utama, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 
melaksanakan rencana, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh. Jadi pada penerapan model Problem Based 
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Learnng (PBL) tidak hanya memiliki dukungan empiris, tetapi juga landasan teoritis yang kuat dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui pembelajaran yang kolaboratif 
dan kontekstual (Purba et al., 2021)  

Berdasarkan temuan nasional dan konteks lokal, terdapat gap penelitian yang jelas terkait pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. Secara nasional, beberapa studi melaporkan rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia khususnya dalam merumuskan strategi dan menilai solusi 
(Hadi et al., 2023), serta kesulitan menerapkan penalaran pada situasi baru (Arrayan, 2025), hal ini didukung 
oleh hasil Programme for International Student Assessment (PISA 2022) yang menunjukkan capaian sains dan 
pemecahan masalah Indonesia yang masih di bawah rata-rata internasional (Dey & Pitra, 2025). Pada tingkat 
sekolah, observasi dan wawancara di SD Negeri 9 Jambu mengungkap bahwa 57% siswa kesulitan memahami 
materi IPAS dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, nilai rata-rata pada materi sumber daya alam 
hanya 64,6 di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75, serta partisipasi diskusi yang 
pasif sebesar 42%. Kombinasi bukti ini menunjukkan kekosongan empiris: sedikit penelitian yang menguji 
intervensi pembelajaran yang bersifat interaktif, kontekstual, dan berorientasi aktivitas siswa dalam 
meningkatkan pemecahan masalah pada materi sumber daya alam IPAS di kelas V SD, khususnya di sekolah 
dasar di lingkungan SD Negeri 9 Jambu. Oleh karena itu diperlukan penelitian yang merancang dan menguji 
model serta media pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara sistematis 
dan terukur. 

Salah satu model pengajaran yang dianggap berhasil dalam meningkatkan keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (PBL). Model ini menjadikan masalah yang nyata 
sebagai dasar pembelajaran, sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan mencari jalan 
keluar baik secara individu maupun kelompok. Penyelidikan oleh (Nabilah & Widiyono, 2025) menunjukkan 
bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa melalui kegiatan analisis 
masalah dan diskusi kelompok. Temuan ini didukung oleh penelitian (Aiman et al., 2025) yang menyatakan 
bahwa PBL memberi pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah siswa. 
Secara teori, penerapan PBL sejalan dengan prinsip konstruktivisme sosial yang diusulkan oleh Vygotsky, yang 
menekankan bahwa pengetahuan dibentuk melalui interaksi sosial dan bantuan dalam lingkungan pembelajaran 
(Muqowim, 2024). Dalam konteks pembelajaran PBL, siswa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 
pemahaman mereka melalui diskusi, kerjasama tim, dan eksplorasi masalah secara aktif. Namun, beberapa 
penelitian mengindikasikan bahwa pelaksanaan PBL di tingkat sekolah dasar belum berjalan secara efektif akibat 
kurangnya media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk mendukung kegiatan belajar siswa (Kayati et 
al., 2023).  

Kemajuan dalam teknologi pendidikan memberikan kesempatan untuk memasukkan media digital 
interaktif ke dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang bisa digunakan adalah Educaplay. Educaplay 
adalah platform pembelajaran digital yang berbasis permainan edukatif yang menawarkan berbagai aktivitas 
interaktif seperti kus, teka-teki, permainan mencocokkan, dan video kus. Penggunaan Educaplay terbukti dapat 
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa karena proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan menyenangkan (Suryaningsih & Dahlan, 2025). Penelitian oleh (Dianingtyas et al., 2025) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan Educaplay dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa dalam proses 
belajar. Selain itu, (Ningtyas et al., 2024) menjelaskan bahwa media digital interaktif dapat membantu siswa 
mengasah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui kegiatan belajar yang mencakup analisis 
dan evaluasi.   

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai pembelajaran berbasis masalah serta Educaplay, 
sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada penggunaan model atau media secara terpisah dan 
lebih menekankan pada hasil belajar kognitif secara umum. Penelitian yang mengeksplorasi integrasi model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan dukungan Educaplay dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, 
terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka dan kemampuan pemecahan masalah siswa, masih sangat terbatas. 
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggabungan model PBL dengan media Educaplay dalam 
pembelajaran IPAS untuk mengembangkan pemecahan masalah siswa sekolah dasar melalui aktivitas digital 
interaktif yang berbasis pada permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Penggabungan ini 
diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, bermakna, dan berfokus pada siswa 
sehingga siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
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dan memecahkan masalah. Peningkatan keterampilan pemecahan masalah di tingkat sekolah dasar dianggap 
penting untuk mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dan kompetensi abad ke-21 (Faila & Pebriana, 2025).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sebelum dan setelah penerapan metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah yang didukung oleh Educaplay. Selain itu, juga menganalisis seberapa efektif penerapan metode tersebut 
terhadap pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran IPAS. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan teoritis dalam pengembangan model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi 
dengan media digital interaktif, serta menjadi alternatif inovatif bagi para guru di sekolah dasar untuk 
meningkatkan pemecahan masalah siswa.  

METODE 

Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain preexperimental tipe 
One Group Pretest-Posttest Design seperti yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2016). Desain ini bertujuan untuk 
melihat perubahan dalam pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yang berupa 
penerapan model PBL dengan dukungan Educaplay. Penelitian dilangsungkan di kelas V SD Negeri 9 Jambu, 
yang melibatkan 22 siswa sebagai populasi. Teknik pengambilan sampel diterapkan menggunakan metode  
sampel jenuh, sehingga seluruh populasi berfungsi sebagai subjek penelitian. Pemilihan desain penelitian ini 
didasari oleh keterbatasan populasi di SD Negeri 9 Jambu yang hanya memiliki satu kelas, sehingga tidak 
memungkinkan adanya kelas kontrol. Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu model PBL 
berbantuan Educaplay sebagai variabel bebas dan pemecahan masalah sebagai variabel terikat yang diukur 
pengaruhnya. 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa lembar soal evaluasi tes pilihan ganda  untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan indikator memahami masalah, 
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh. Skor 
diberikan 1 untuk menjawab benar dan 0 untuk menjawab salah. Sebelum digunakan, instrumen tersebut diuji 
validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan aplikasi Jamovi 2.6.44. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 
20 butir soal yang dirancang, terdapat 15 butir yang terbukti valid karena memiliki nilai Rhitung > Rtabel (0,3739) 
pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan 5 soal tidak valid, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes, yaitu dengan memberikan sebelum perlakuan (pretest), 
perlakuan (treatment), dan setelah perlakuan (posttest). Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis dengan uji 
prasyarat, khususnya uji normalitas, untuk mengecek distribusi data, juga menggunakan aplikasi Jamovi 2.6.44.  

Menurut hasil uji normalitas, data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal; karena itu, analisis 
dilanjutkan dengan metode nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed‑Rank Test yang dijalankan melalui aplikasi 
Jamovi. Tes ini bertujuan mengidentifikasi perbedaan antara dua set data berpasangan yang tidak memenuhi 
asumsi normalitas, yaitu nilai pretest dan posttest pada peserta yang sama (Rahmani, 2025). Selain itu, untuk 
mengukur besarnya peningkatan pemecahan masalah siswa setelah intervensi, digunakan perhitungan N-Gain 
Score sebagaimana dirujuk oleh (Siregar, 2022) Rumus N-Gain yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut (Hake, 1998).  

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Posttest − skor Pretest

Skor Maksimal − Skor Pretest
 

Proses penelitian dimulai dengan merancang RPM (Rencana Pembelajaran Mendalam), pretest, 
dilanjutkan oleh perlakuan pembelajaran, kemudian posttest, analisis data, dan diakhiri dengan penarikan 
kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dipaparkan pada bagian metode penelitian, dari total 20 butir 
soal yang diuji coba, terdapat 15 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir soal (nomor 1, 3, 8, 10, dan 13) 
yang dinyatakan gugur atau tidak valid. Sesuai dengan kaidah penyusunan instrumen penelitian, uji reliabilitas 
hanya dilakukan terhadap 15 butir soal yang valid tersebut. Hal ini dikarenakan butir soal yang tidak valid sudah 
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tidak digunakan lagi dalam penelitian, sehingga tidak diikutkan dalam analisis reliabilitas. Uji reliabilitas ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan ketetapan instrumen ketika digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam waktu yang berbeda. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha. 

Tabel 1. Reliabilitas 

 Cronbach’s α 
Scale  0.670 

Tabel 1 menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha sebagai indikator internal. Kemampuan pemecahan masalah yang menunjukkan perolehan koefisien 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,670 > 0,60. Maka setiap variabel memiliki Cronbach’s Alpha > 0,60.  Dalam ranah 
penelitian kuantitatif, reliabilitas merujuk pada konsistensi skor yang dihasilkan instrumen pada pengukuran 
yang sama, baik antarbutir maupun pada waktu yang berbeda (Forester et al., 2024). Dengan demikian, 
instrumen ini dinyatakan andal dan memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
pada tahap analisis berikutnya. 

Menurut kajian terkini, batas minimal reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha sering ditetapkan pada 0,60, 
terutama untuk instrumen yang baru dikembangkan atau memiliki jumlah item yang terbatas (Amirrudin & 
Nasution, 2021). Pendapat ini sejalan dengan Dewi dan Sudaryono dikutip dalam (Saidah et al., 2026) yang 
menyatakan bahwa instrumen dapat diterima jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. Dengan demikian, hasil 
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh instrumen soal penelitian ini memiliki tingkat kestabilan yang baik 
dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam analisis lebih lanjut, karena tidak ada satu pun variabel yang 
memiliki nilai Alpha Cronbach < 0,60.   

Tabel 2. Pretetst – Postetest 

Data N Nilai Minimum Nilai Maximum Mean  Median  Std Deviation  
Pretest  22 23 93 52.6 47.5 23.2 
Postest  22 65 100 86.3 86.0 10.0 

Tabel 2 menyajikan hasil Pretest-postest, Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 
52,6 dengan median 47,5 dan standar deviasi 23,2, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih 
relatif rendah dengan penyebaran data yang cukup besar. Nilai minimum pretest adalah 23 dan maksimum 93, 
sehingga terlihat adanya variasi kemampuan awal antar siswa. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata (mean) 
posttest meningkat menjadi 86,3 dengan median 86,0 dan standar deviasi 10,0. Ini menunjukkan bahwa selain 
terjadi peningkatan pemecahan masalah, variasi nilai juga semakin berkurang, sehingga kemampuan siswa 
cenderung lebih merata. Hasil posttest menunjukkan nilai minimum 65 dan maksimum 100. Model penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pemecahan masalah pada siswa mengalami peningkatan setelah 
perlakuan diberikan.   

Hasil dari studi ini sejalan dengan riset yang dipublikasikan oleh (Widyastuti & Airlanda, 2021) yang 
menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa sekolah dasar dalam 
menyelesaikan masalah. Penelitian lainnya dari (Nurjanah & Khuluqo, 2024) juga mengungkapkan bahwa 
penerapan model PBL memberikan dampak positif terhadap keterampilan siswa dalam memecahkan masalah 
melalui pembelajaran yang berfokus pada masalah nyata. Selain itu kajian dari Wardhana et al., (2023) 
menjelaskan bahwa penggunaan model PBL yang didukung oleh media interaktif  dapat meningkatkan 
partisipasi siswa serta kapasitas mereka dalam menyelesaikan masalah hasil penelitin menunjukkan adanya 
peningkatan pemecahan masalah setelah penerapan model PBL berbantuan Educaplay pada pembelajaran IPAS 
di sekolah dasar.  

Tabel 3. Normality Test (Shapiro-Wilk) 

  W P 
Pretest postest 0.909 0.046 

Tabel 3 menyajikan hasil uji normalitas data menggunakan ujii Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah 
data penelitian berdistribusi normal atau tidak sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Data dianggap 
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berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, dan sebaliknya dianggap tidak berdistribusi normal 
jika p-value < 0,05. Uji normalitas merupakan tahapan penting dalam analisis statistik karena menjadi dasar 
dalam menentukan penggunaan uji parametrik atau nonparametrik pada penelitian kuantitatif. Hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,046 < 0,05 sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi 
normal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa asumsi normalitas tidak terpenuhi sehingga analisis lanjutan 
tidak dapat menggunakan uji parametrik. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan uji statistik 
nonparametrik berupa Wilcoxon Signed Rank Test untuk menganalisis perbedaan hasil sebelum dan sesudah 
perlakuan. Penggunaan uji Wilcoxon dinilai tepat karena uji ini digunakan pada data berpasangan yang tidak 
memenuhi asumsi distribusi normal. Uji Shapiro Wilk dianggap lebih sesuai untuk sampel kecil karena memiliki 
sensitivitas yang lebih tinggi dalam mendeteksi kenormalan data dibandingkan metode lainnya. Dengan 
demikian, pemilihan uji ini relevan dengan karakteristik data penelitian (Ardiyanto et al., 2025). 

Pemilihan ujii Shapiro-Wilk dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu 
sebanyak 22 siswa. Uji Shapiro-Wilk dinilai lebih sensitif dan memiliki kekuatan statistik yang lebih baik 
dibandingkan Kolmogorov-Smirnov dalam mendeteksi normalitas data pada sampel kecil. Penelitian (Ahadi et al., 
2023) menjelaskan bahwa Shapiro-Wilk memiliki performa yang lebih baik dalam mengidentifikasi distribusi data 
dibandingkan beberapa metode normalitas lainnya, khususnya pada ukuran sampel kecil hingga sedang. Selain 
itu, penelitian (Büyükuysal, 2021) juga menunjukkan bahwa Shapiro-Wilk memiliki tingkat power yang tinggi 
dalam pengujian normalitas dibandingkan metode lain pada berbagai ukuran sampel. Dengan demikian, 
penggunaan uji Shapiro-Wilk dalam penelitian ini telah sesuai dengan karakteristik data dan jumlah sampel yang 
digunakan sehingga hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa data 
penelitian pendidikan sering kali tidak memenuhi asumsi normalitas sehingga memerlukan penggunaan uji 
nonparametrik. Penelitian (Ernesto et al., 2021) menyatakan bahwa uji Shapiro-Wilk efektif digunakan untuk 
mendeteksi penyimpangan distribusi data pada penelitian dengan jumlah sampel terbatas. Penelitian lain oleh 
(Uhm & Yi, 2023) juga menjelaskan bahwa pengujian normalitas menjadi tahap penting sebelum menentukan 
teknik analisis statistik agar kesimpulan penelitian tidak bias. Keputusan penggunaan Wilcoxon Signed Rank Test 
dalam penelitian ini sudah tepat karena mempertimbangkan karakteristik distribusi data yang diperoleh dari 
hasil uji normalitas.  

Tabel 4. Wilcoxon Signed Rank Test 

  Statistic  p 
Pretest Postest wilcoxon w 0.00 <.001 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4 diperoleh nilai p-value (signifikansi) sebesar 
<,001. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemecahan masalah siswa sebelum (pretest) 
dan sesudah (posttest) penerapan model PBL berbantuan Educaplay. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Maulana 
& Arizal, 2026) yang menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai signifikansi <,001 < 0,05.   

Pada pengujian hipotesis, H0 (Hipotesis Nol) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pemecahan 
masalah siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sedangkan Ha (Hipotesis Alternatif) menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran. (Putri 
& Putri, 2026) menjelaskan bahwa apabila nilai p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara data sebelum dan sesudah perlakuan.  Sebaliknya, 
apabila nilai p-value > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan 
antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan karena pengaruh perlakuan belum memberikan perubahan yang 
nyata terhadap kemampuan siswa. Penjelasan tersebut sesuai dengan konsep dasar pengujian statistik 
nonparametrik pada uji Wilcoxon yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dua data berpasangan. (Afrelica, 
2026) menyatakan bahwa hasil uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan adanya 
peningkatan pemecahan masalah siswa secara signifikan setelah penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah.  
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Metode analisis informasi yang akan dibahas selanjutnya adalah N-Gain, yang berfungsi untuk menilai 
dampak pemecahan masalah sebelum dan sesudah diterapkan Model Problem Based Learning yang Didukung 
Educaplay. Berikut merupakan rumus N-Gain serta kriteria yang diterapkan.  

Tabel 5.  Kategori Tafsiran Efektivitas perlakuan (persentase) (Hake, 1999) 

Presentase (%) Tafsiran  
<40  Tidak Efektif 

40-55  Kurang Efektif 
56-75  Cukup Efektif 
>76  Efektif 

Tabel 6.  Hasil N-Gain 

Descriptive statistics  N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation  
N-Gain score  22 0.50  1.00  0.734  0.160  

N-Gain Percent  22 50.00  100.00  73.43  16.00  

Berdasarkan Tabel 5 yang memuat kategori tafsiran N-Gain Score dan Tabel 6 yang menyajikan hasil uji 
N-Gain menggunakan Microsoft Excel, diperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar 0,734 yang termasuk dalam 
kategori tinggi sehingga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran. Menurut (Widiawati & Ardhuha, 2022), nilai N-Gain yang berada di atas 0,7 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan peningkatan kemampuan belajar yang 
tinggi pada peserta didik. Nilai N-Gain Percent sebesar 73,43% juga berada pada kategori cukup efektif, yang 
mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 
optimal melalui proses pembelajaran yang aktif dan terarah. (Qzara et al., 2025) menjelaskan bahwa penggunaan 
model PBL berbantuan Educaplay mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena siswa lebih aktif 
terlibat dalam proses belajar melaluii media digital interaktif.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan Educaplay memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa karena siswa dilibatkan secara 
langsung dalam kegiatan menganalisis masalah, berdiskusi, serta menemukan solusi secara mandiri dan 
kolaboratif. (Septiani et al., 2022) menyatakan bahwa model PBL efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah karena pembelajaran berfokus pada aktivitas penyelesaian masalah nyata yang melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa. Secara teoritis, model PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
melalui penyajian masalah kontekstual sehingga mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan pemecahan masalah dalam situasi nyata. Menurut Kristining Tyas et al, (2022) pembelajaran 
berbasis masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis, 
investigasi, dan pengambilan keputusan secara sistematis. Penggunaan media Educaplay dalam pembelajaran juga 
membantu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan melaluii aktivitas digital berbasis 
permainan edukatif sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. (Qzara et al., 2025) menjelaskan bahwa fitur permainan edukatif pada Educaplay mampu 
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 7. Pembagian Kategori Perolehan N-gain (Hake, 1998) 

N-Gain score Kriteria  
g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

Berdasarkan pembagian kategori pada Tabel 7 menunjukkan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,734 > 0,7 
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa berada pada kategori tinggi sehingga 
pembelajaran yang diterapkan dapat dikatakan berhasil meningkatkan kemampuan siswa secara signifikan. 
(Lestari & Winanto, 2022) menyatakan bahwa kategori N-Gain tinggi menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar yang optimal setelah penerapan model pembelajaran inovatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Juliandha et al., 2025) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis PBL memperoleh 
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nilai N-Gain sebesar 0,7738 dengan kategori tinggi dan efektif dalam meningkatkan pemecahan masalah peserta 
didik.  

Temuan penelitian ini juga didukung oleh (Arifuddin et al., 2026) yang menyatakan bahwa penggunaan 
PBL berbantuan Educaplay mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa karena 
pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Selain itu, (Tiyasari et al., 2022) menjelaskan bahwa 
penggunaan perangkat pembelajaran berbasis PBL efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa karena siswa lebih mudah memahami konsep melaluii aktivitas pemecahan masalah yang 
sistematis dan kontekstual. Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil uji hipotesis sebelumnya yang 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest, sehingga perlakuan yang diberikan 
terbukti memberikan dampak positif yang nyata terhadap pencapaian belajar siswa. (Bajri et al., 2024) 
menyatakan bahwa model PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemecahan masalah karena 
pembelajaran menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir dan penyelesaian masalah. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil uji N-Gain yang berada pada kategori tinggi dan cukup efektif, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model PBL berbantuan Educaplay terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah siswa serta mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada 
siswa. Menurut (Hasibuan et al., 2026), model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dalam kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah sebelum dan setelah penerapan model PBL berbnatuan Educaplay berpengaruh 
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 9 Jambu. 
Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata siswa 52,6 pada pretest menjadi 86,3 pada posttest. Hasil uji 
wilcoxon Signed Rank Test juga menunjukkan nilai signifikansi <,001, yang menandakan bahwa ada perbedaan 
signifikan dalam kemampuan penyelesaian masalah siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Selain itu, 
analisis uji N-Gain menunjukkan rata-rata sebesar 0,734 yang masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 
73,43% yang termasuk kategori cukup efektif. Temuan ini menegaskan bahwa model PBL berbantuan Educaplay 
terbukti mampu meningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pembelajaran yang aktif, efektif, 
interaktif da berpusat pada siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar guru SD dapat menerapkan modle PBL 
berbantuan Educaplay  sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah siswa. Keterbatasan utama penelitian ini terletak pada penerapan desain One Group Pretest-Posttest tanpa 
adanya kelompok kontrol, yang berpotensi memicu bias akibat variabel luar yang tidak terkendali secara 
maksimal. Pemilihan desain ini tidak terhindarkan karena keterbatasan populasi di SD Negeri 9 Jambu, dimana 
tingkat kelas yang diteliti hanya berjumlah satu kelas dengan total 22 siswa. Oleh sebab itu, seluruh siswa 
dilibatkan secara penuh melalui teknik sampling jenuh agar mendapatkan perlakuan yang setara. Guna 
menyempurnakan temuan ini, riset di masa mendatang direkomendasikan untuk menerapkan desain 
eksperimen komparatif dengan melibatkan kelas kontrol dan sampel yang lebih luas, sekaligus menguji 
efektivitas model pembelajaran ini terhadap aspek lain seperti kreativitas, berpikir kritis, serta motivasi siswa. 
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